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ABSTRACT   

Guilt is a crucial psychological aspect in the rehabilitation of inmates, as it reflects moral 
awareness, self-reflection, and the motivation to change. This study aims to describe the 
dynamics of guilty feeling among child molestation inmates and to analyze its influence on 
the effectiveness of personality development programs at the Class IIB Correctional Facility 
in Wonogiri. Using a qualitative approach with a case study method, four inmates served 
as primary informants and correctional officers as supporting sources. Data were collected 
through in-depth interviews and direct observation of rehabilitation activities. The findings 
indicate that adaptive guilt fosters moral awareness, participation in religious activities, 
and personal transformation, whereas maladaptive guilt leads to despair, social 
withdrawal, and resistance to rehabilitation programs. The study highlights the importance 
of psychological interventions and empathetic spiritual approaches to transform guilt into 
constructive energy, thereby supporting sustainable rehabilitation and social reintegration. 

Keywords: Guilty Feeling, Inmates, Child Molestation, Personality Development  
 

ABSTRAK  

Perasaan bersalah merupakan aspek psikologis yang berperan penting dalam 
proses pembinaan narapidana karena berkaitan dengan kesadaran moral, refleksi 
diri, dan motivasi untuk berubah. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan 
dinamika guilty feeling pada narapidana kasus pencabulan anak serta 
menganalisis pengaruhnya terhadap efektivitas pembinaan kepribadian di Lapas 
Kelas IIB Wonogiri. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 
studi kasus terhadap empat narapidana sebagai informan utama dan petugas lapas 
sebagai sumber pendukung. Data diperoleh melalui wawancara mendalam dan 
observasi langsung terhadap aktivitas pembinaan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa guilty feeling yang dikelola secara adaptif mampu meningkatkan kesadaran 
moral, partisipasi dalam kegiatan keagamaan, dan komitmen perubahan diri, 
sedangkan guilty feeling yang maladaptif menimbulkan keputusasaan, penarikan 
diri, dan resistensi terhadap program pembinaan. Implikasi penelitian ini 
menegaskan pentingnya intervensi psikologis dan pendekatan spiritual yang 
empatik agar perasaan bersalah dapat diarahkan menjadi energi positif untuk 
rehabilitasi dan reintegrasi sosial narapidana secara berkelanjutan.  

Kata Kunci: Guilty Feeling, Narapidana, Pencabulan Anak, Pembinaan Kepribadian 
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PENDAHULUAN 
Perasaan bersalah (guilty feeling) merupakan fenomena psikologis 

kompleks yang muncul ketika seseorang menyadari tindakannya bertentangan 
dengan norma moral, etika, atau hukum sosial. Emosi ini tidak hanya bersifat 
afektif, tetapi juga kognitif dan motivasional karena melibatkan kesadaran moral, 
refleksi diri, serta dorongan untuk memperbaiki kesalahan (Tangney, Stuewig, & 
Mashek, 2007). Dalam konteks psikologi moral, perasaan bersalah berfungsi 
sebagai mekanisme pengatur perilaku sosial yang mendorong individu untuk 
memperbaiki hubungan interpersonal dan menghindari pelanggaran di masa 
depan. Menurut penelitian Baumeister et al. (2019), guilty feeling dapat menjadi 
landasan bagi moral repair, yakni upaya untuk menebus kesalahan melalui 
tindakan positif dan konstruktif. Dengan demikian, rasa bersalah tidak selalu 
destruktif, melainkan dapat berfungsi sebagai instrumen moral untuk 
menumbuhkan kesadaran etis dan perilaku adaptif. 

Dalam sistem pemasyarakatan modern, perasaan bersalah memegang 
peranan penting sebagai titik awal proses rehabilitasi narapidana. Teori restorative 
justice menekankan pentingnya kesadaran moral pelaku dalam memperbaiki 
kerugian yang ditimbulkan terhadap korban maupun masyarakat (Zehr, 2015). 
Narapidana yang menyadari kesalahannya dan mengalami guilty feeling 
cenderung menunjukkan motivasi yang lebih besar untuk mengikuti program 
pembinaan, seperti konseling psikologis, pelatihan kerja, atau kegiatan keagamaan 
(Hoffman, 2018). Sebaliknya, ketiadaan rasa bersalah sering kali menjadi hambatan 
dalam rehabilitasi karena pelaku tidak memiliki dorongan internal untuk berubah. 
Oleh karena itu, identifikasi dan pengelolaan guilty feeling menjadi faktor strategis 
dalam keberhasilan pembinaan kepribadian di lembaga pemasyarakatan. 

Dalam konteks tindak pidana pencabulan anak, guilty feeling memiliki 
dimensi psikologis yang lebih dalam dan kompleks. Tindakan tersebut tidak hanya 
melanggar hukum, tetapi juga merusak nilai kemanusiaan serta berdampak berat 
pada psikologis korban. Menurut World Health Organization (2023), kekerasan 
seksual terhadap anak menimbulkan trauma jangka panjang berupa gangguan 
kecemasan, depresi, dan ketidakstabilan emosi, sedangkan pelakunya sering kali 
mengalami perasaan bersalah, malu, dan stigma sosial yang mendalam. Di 
Indonesia, data menunjukkan peningkatan signifikan pada kasus pencabulan anak 
dalam satu dekade terakhir, termasuk di Lembaga Pemasyarakatan (Lapas) Kelas 
IIB Wonogiri, yang menempati posisi tinggi untuk kasus pelanggaran 
perlindungan anak. Hal ini menegaskan urgensi pendekatan pembinaan yang tidak 
hanya bersifat hukum, tetapi juga psikologis dan humanistik, agar perasaan 
bersalah narapidana dapat diarahkan menjadi energi positif untuk perubahan diri. 

Guilty feeling pada narapidana sering kali muncul sebagai reaksi terhadap 
kehilangan kebebasan, tekanan sosial, dan penyesalan moral atas perbuatannya 
(Tangney & Dearing, 2011). Namun, tidak semua narapidana mampu mengelola 
perasaan tersebut secara adaptif. Beberapa di antaranya mengalami bentuk 
maladaptive guilt yang justru mengarah pada penolakan realitas, keputusasaan, dan 
resistensi terhadap pembinaan (Cima & Raine, 2021). Ketika guilty feeling tidak 

https://ejournal.yayasanpendidikandzurriyatulquran.id/index.php/AlZayn
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


Al-Zayn: Jurnal Ilmu Sosial & Hukum                                                                          e-ISSN 3026-2917 
https://ejournal.yayasanpendidikandzurriyatulquran.id/index.php/AlZayn       p-ISSN 3026-2925  
Volume 3 Nomor 4, 2025  
 

 

Lisensi: Creative Commons Attribution ShareAlike 4.0 International License (CC BY SA 4.0)  5677 
 
Copyright; Destian Hastinozwestin, Umar Anwar, Ali Muhammad, Budi Priyatmono 

diolah secara sehat, ia dapat menimbulkan dampak negatif seperti depresi, 
kecemasan, dan perilaku agresif, yang justru menghambat proses rehabilitasi (Xu et 
al., 2022). Oleh sebab itu, pembinaan di lembaga pemasyarakatan perlu 
mengintegrasikan pendekatan psikologis dan spiritual yang mampu mengarahkan 
perasaan bersalah menjadi refleksi positif, bukan trauma berkepanjangan. 

Berbagai penelitian internasional menegaskan bahwa keberhasilan 
rehabilitasi narapidana sangat bergantung pada pengakuan kesalahan dan 
penerimaan tanggung jawab pribadi. Studi yang dilakukan oleh Hosser, Windzio, 
dan Greve (2008) menunjukkan bahwa narapidana yang memiliki rasa bersalah 
tinggi cenderung memiliki tingkat residivisme yang lebih rendah. Demikian pula 
penelitian yang dilakukan oleh Malti dan Latzko (2012) menegaskan bahwa guilt 
proneness berhubungan erat dengan peningkatan empati dan perilaku prososial. 
Dalam konteks ini, program pembinaan di lapas seharusnya tidak hanya fokus 
pada aspek keterampilan dan disiplin, tetapi juga pada pemulihan psikologis yang 
berbasis moral dan spiritual. Pendekatan semacam ini selaras dengan prinsip 
human rights-based correctional system yang menempatkan narapidana sebagai subjek 
rehabilitasi, bukan sekadar objek hukuman. 

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan dinamika perasaan bersalah 
(guilty feeling) yang dialami oleh narapidana kasus pencabulan anak di Lembaga 
Pemasyarakatan Kelas IIB Wonogiri, serta menganalisis pengaruhnya terhadap 
efektivitas program pembinaan kepribadian. Penelitian ini diharapkan 
memberikan kontribusi teoritis bagi pengembangan psikologi pemasyarakatan dan 
menjadi rujukan praktis bagi pengelola lembaga pemasyarakatan dalam 
merancang strategi pembinaan yang lebih humanistik, empatik, dan berorientasi 
pada reintegrasi sosial yang berkelanjutan. 

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi 
kasus yang bertujuan untuk memahami secara mendalam dinamika perasaan 
bersalah (guilty feeling) pada narapidana kasus pencabulan anak serta pengaruhnya 
terhadap efektivitas pembinaan kepribadian di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB 
Wonogiri. Pendekatan ini dipilih karena mampu menggali makna subjektif dan 
pengalaman emosional narapidana dalam konteks sosial dan psikologis yang 
kompleks. Subjek penelitian terdiri atas empat narapidana sebagai informan utama 
dan beberapa petugas lapas sebagai informan pendukung yang memiliki 
keterlibatan langsung dalam proses pembinaan. Teknik pengumpulan data 
dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan dokumentasi 
yang dianalisis menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang 
mencakup reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Validitas data 
dijaga melalui triangulasi sumber dan teknik, sedangkan analisis dilakukan secara 
induktif untuk menghasilkan pemahaman kontekstual mengenai bagaimana guilty 
feeling memengaruhi motivasi, perilaku, dan keberhasilan narapidana dalam 
mengikuti program pembinaan kepribadian secara konstruktif.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Gambaran Guilty feeling pada Narapidana Kasus Pencabulan Anak di Lapas 
Kelas IIB Wonogiri serta Pengaruhnya Terhadap Efektivitas Program Pembinaan 
Kepribadian 

Rasa malu yang dialami narapidana dalam penelitian ini tidak lagi sebatas 
ketakutan sosial, melainkan pengakuan tulus atas dampak perbuatannya. 
Kesadaran akan kerusakan yang ditimbulkan membuat mereka menyadari bahwa 
kepercayaan masyarakat tidak dapat dibangun secara instan, tetapi harus 
diperoleh melalui pembuktian nyata. Pada titik ini, guilty feeling yang muncul 
bukan sekadar emosi sesaat, melainkan penyesalan matang yang berorientasi 
pada pertobatan. Kesadaran tersebut menjadi fondasi penting bagi perubahan 
perilaku, sebab narapidana tidak hanya mengakui kesalahan, tetapi juga 
mengembangkan strategi emosional dan moral untuk keluar dari bayang-bayang 
masa lalu. Proses ini menjadi krusial dalam pembinaan kepribadian, karena 
menunjukkan bahwa perasaan bersalah mampu menjadi titik tolak bagi 
rehabilitasi psikologis dan reintegrasi sosial yang lebih efektif. 

Dinamika guilty feeling pada narapidana kasus pencabulan anak di Lapas 
Kelas IIB Wonogiri memperlihatkan variasi yang kompleks. Keempat narapidana, 
yakni BAS, FR, BT, dan PP, menunjukkan kesamaan dalam hal munculnya 
penyesalan setelah menjalani masa pidana. Mereka merefleksikan kesalahan yang 
telah diperbuat, meski dengan kedalaman dan ekspresi yang berbeda-beda. Secara 
umum, masing-masing narapidana memiliki keinginan untuk berubah dan 
memperbaiki diri serta menyadari dampak buruk yang ditimbulkan terhadap 
korban maupun keluarga. Namun, perbedaan karakteristik muncul dalam bentuk 
dan intensitas guilty feeling. BAS, misalnya, semula membenarkan tindakannya, 
tetapi seiring waktu muncul kesadaran moral yang mendorong keterlibatannya 
dalam program pembinaan. Sebaliknya, FR menunjukkan penyesalan yang lebih 
dangkal, didominasi rasa malu sosial, dan masih menyisakan ambiguitas antara 
penyesalan sejati dan pembenaran diri. 

BT memperlihatkan guilty feeling yang kuat dan menyeluruh, terutama 
terkait perannya sebagai suami dan ayah. Ia merasa gagal menjalankan tanggung 
jawab terhadap keluarga sehingga penyesalan tersebut menjadi beban berat 
sekaligus pemicu untuk memperbaiki diri melalui pendekatan spiritual. Berbeda 
dengan BT, PP menunjukkan refleksi yang lebih mendalam dan eksistensial. 
Dengan latar belakang pendidikan tinggi dan status sosial sebagai mantan guru, ia 
menilai perbuatannya bukan hanya pelanggaran hukum, tetapi juga kegagalan 
moral dan spiritual. Rasa malu yang dialami PP lebih diarahkan pada dirinya 
sendiri dan hubungannya dengan Tuhan. Kesadaran ini melahirkan tekad kuat 
untuk melakukan perubahan hidup dengan penuh tanggung jawab. Spektrum 
guilty feeling yang beragam dari keempat narapidana ini menunjukkan bahwa 
perasaan bersalah dapat berkembang dari sekadar rasa malu sosial menuju 
penyesalan yang transformatif. 

Keterlibatan narapidana dalam program pembinaan menjadi indikator 
nyata dari pengaruh guilty feeling. BAS menunjukkan partisipasi aktif dalam 
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kegiatan administrasi di ruang Kalapas yang ia rasakan membantu proses refleksi 
dan kesadaran diri. BT menyalurkan rasa penyesalannya melalui keterlibatan 
dalam kegiatan keagamaan yang baginya merupakan cara utama menebus 
kesalahan. FR meskipun tidak memberikan informasi rinci mengenai program 
formal yang diikuti, mengungkapkan niat untuk memperbaiki diri melalui 
pendidikan dan pekerjaan setelah bebas. Hal ini menunjukkan bahwa guilty feeling 
telah mendorongnya untuk menyusun tujuan positif bagi masa depan. Sementara 
itu, PP dengan refleksi spiritual yang kuat menegaskan pentingnya pendekatan 
agama dan introspeksi bagi pemulihan psikologisnya. Keterlibatan ini 
menandakan bahwa guilty feeling dapat menjadi energi positif yang memfasilitasi 
partisipasi dalam program pembinaan. 

Dari perspektif petugas lapas, narapidana yang menunjukkan perasaan 
bersalah cenderung lebih kooperatif dan semangat mengikuti kegiatan 
pembinaan. Beberapa bahkan menjadi mentor bagi narapidana baru atau aktif 
dalam kegiatan sosial di dalam lapas. Meski demikian, tidak semua narapidana 
terbuka sejak awal; banyak yang memerlukan pendekatan empatik dan bertahap 
agar bersedia terlibat. Hal ini menguatkan bahwa pembinaan yang efektif tidak 
hanya bergantung pada struktur program, melainkan juga pada kualitas relasi 
interpersonal antara petugas dan narapidana serta kesiapan psikologis untuk 
berubah. Guilty feeling yang dikelola dengan baik terbukti mampu meningkatkan 
readiness to change dan partisipasi aktif dalam proses rehabilitatif. Sejalan dengan 
prinsip therapeutic community dan restorative justice, perasaan bersalah yang 
diaktualisasikan melalui kerja positif dan keterlibatan sosial menjadi landasan 
kuat bagi transformasi pribadi narapidana, sekaligus menegaskan bahwa 
pembinaan kepribadian di lapas dapat berhasil bila ditopang oleh pendekatan 
yang tepat dan berkelanjutan. 

 
Guilty feeling menghambat program pembinaan kepribadian di Lapas Kelas IIB 
Wonogiri 

Guilty feeling merupakan perasaan bersalah yang muncul dari kesadaran 
individu atas kesalahan yang telah dilakukan. Pada narapidana kasus pencabulan 
anak, perasaan ini sering menjadi beban psikologis yang berat karena menyangkut 
moral, norma sosial, serta pandangan masyarakat. Rasa bersalah memang dapat 
menjadi titik awal kesadaran moral, tetapi tanpa pengolahan yang tepat, justru 
berubah menjadi hambatan dalam proses pembinaan. Di Lapas Kelas IIB 
Wonogiri, guilty feeling kerap menghalangi partisipasi aktif narapidana dalam 
kegiatan rehabilitasi karena menimbulkan sikap menutup diri, apatis, bahkan 
keputusasaan. Akibatnya, tujuan utama pemasyarakatan yaitu perubahan 
perilaku dan reintegrasi sosial menjadi sulit tercapai. 

Salah satu bentuk hambatan yang muncul dari guilty feeling adalah 
evaluasi diri negatif. Narapidana sering terjebak dalam siklus menyalahkan diri 
yang berlebihan, hingga memandang dirinya tidak bernilai, kotor, dan tidak layak 
ditebus. Kondisi ini menyebabkan kepercayaan diri mereka terkikis, bahkan 
mendorong munculnya perasaan bahwa masa lalu adalah noda permanen yang 
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tidak bisa dihapus. Dalam pembinaan, narapidana dengan evaluasi diri seperti ini 
cenderung menutup diri dari bimbingan, enggan berpartisipasi dalam konseling, 
serta kehilangan semangat untuk mengikuti kegiatan pembinaan. Contoh nyata 
terlihat pada narapidana yang merasa gagal sebagai kepala keluarga karena 
perbuatannya merugikan orang terdekat, hingga kehilangan motivasi untuk 
memperbaiki diri. Jika dibiarkan, tekanan psikologis ini berpotensi menimbulkan 
depresi, menghambat penerimaan nilai-nilai pembinaan, serta menciptakan siklus 
kegagalan rehabilitasi. Oleh sebab itu, evaluasi diri yang destruktif harus 
ditangani melalui pendekatan empatik yang mampu mengarahkan rasa bersalah 
menjadi dorongan untuk berubah. 

Selain itu, guilty feeling yang maladaptif juga memicu pola pikir egosentris, 
di mana narapidana lebih fokus pada penderitaan pribadi daripada pada 
penderitaan korban. Alih-alih tumbuh menjadi penyesalan mendalam dan 
kesadaran moral yang matang, rasa bersalah hanya menghasilkan self-pity atau 
kasihan pada diri sendiri. Narapidana dalam kondisi ini lebih menyoroti rasa 
malu karena kasusnya diketahui publik dibandingkan memahami trauma yang 
dialami korban. Akibatnya, mereka sulit mengembangkan empati dan cenderung 
pasif dalam pembinaan. Pola seperti ini berisiko memperkuat sikap pembenaran 
diri dan menghambat proses internalisasi nilai-nilai kemanusiaan. Untuk 
mengatasi hal tersebut, program pembinaan harus dilengkapi dengan terapi 
reflektif dan konseling empati, agar narapidana diarahkan melihat rasa bersalah 
sebagai jalan menuju kesadaran sosial, bukan sekadar penderitaan batin pribadi. 

Respon emosional yang menutup diri juga menjadi hambatan besar. Guilty 
feeling yang berlebihan sering menimbulkan kecemasan, rasa takut, atau malu 
yang mendalam. Narapidana menjadi enggan berinteraksi, menarik diri dari 
kegiatan kelompok, bahkan menolak terlibat dalam pembinaan. Rasa bersalah 
yang seharusnya menjadi jembatan introspeksi malah berubah menjadi tekanan 
psikologis yang memicu penolakan realitas. Ada narapidana yang sampai 
mengalami gangguan tidur, gelisah berkepanjangan, bahkan ingin melarikan diri 
dari lapas karena tidak kuat menghadapi beban perasaan bersalah. Kondisi ini 
menggambarkan adanya disfungsi emosional, di mana perasaan bersalah menjadi 
beban mental yang menutup ruang introspeksi. Jika tidak diatasi, situasi ini dapat 
berkembang menjadi depresi, kecemasan, atau pikiran untuk menyakiti diri. 
Maka, perhatian pada aspek kesehatan mental menjadi keharusan dalam 
pembinaan di lapas, melalui konseling psikologis, terapi kelompok, dan dukungan 
emosional yang berkelanjutan. 

Lebih jauh, guilty feeling juga dapat melahirkan ketidakberdayaan dan 
sikap pasif. Ketika narapidana meyakini bahwa kesalahannya terlalu besar untuk 
dimaafkan, mereka cenderung menyerah dan merasa tidak ada lagi harapan 
untuk memperbaiki diri. Kondisi ini dikenal sebagai learned helplessness, yaitu 
keadaan di mana individu kehilangan kendali atas hidupnya sehingga menjadi 
apatis, enggan berpartisipasi, bahkan menganggap program pembinaan tidak 
berguna. Dalam jangka panjang, sikap pasif ini menciptakan atmosfer negatif di 
lingkungan lapas karena memengaruhi semangat narapidana lain. Jika tidak 
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ditangani, perasaan tidak berharga ini akan mengakar, membuat narapidana 
kehilangan orientasi masa depan setelah bebas, serta menjadikan pembinaan 
hanya sebatas formalitas. Karena itu, dukungan psikososial yang adaptif, 
penguatan spiritual, dan pemberdayaan secara bertahap sangat diperlukan untuk 
memulihkan motivasi dan keyakinan narapidana bahwa perubahan tetap 
mungkin dilakukan. 

Dengan demikian, guilty feeling memang merupakan emosi moral yang 
penting, tetapi tanpa pendampingan tepat, dapat berkembang menjadi hambatan 
besar dalam pembinaan kepribadian narapidana. Evaluasi diri negatif, pola pikir 
egosentris, respon emosional yang menutup diri, serta ketidakberdayaan psikologis 
adalah bentuk nyata dari dampak guilty feeling maladaptif. Oleh karena itu, 
pembinaan di lapas tidak cukup hanya mengandalkan pendekatan normatif atau 
disiplin, melainkan harus diperkaya dengan intervensi psikologis, konseling 
empati, terapi moral, serta dukungan sosial yang berkesinambungan. Melalui 
pendekatan yang manusiawi dan komprehensif, guilty feeling dapat diubah dari 
beban psikologis menjadi motivasi untuk berubah, sehingga tujuan utama 
pemasyarakatan berupa rehabilitasi dan reintegrasi sosial dapat tercapai secara 
optimal. 

 
SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian terhadap narapidana kasus pencabulan anak 
di Lapas Kelas IIB Wonogiri, dapat disimpulkan bahwa guilty feeling muncul 
dengan variasi intensitas pada setiap individu dan memberikan dampak berbeda 
terhadap efektivitas pembinaan kepribadian. Guilty feeling yang adaptif 
mendorong narapidana untuk menyesali perbuatannya, aktif mengikuti kegiatan 
keagamaan dan pelatihan, serta menumbuhkan tekad memperbaiki diri dan siap 
menjalani reintegrasi sosial. Sebaliknya, guilty feeling yang maladaptif justru 
menimbulkan rasa malu berlebihan, sikap tertutup, penarikan diri, serta resistensi 
terhadap program pembinaan, sehingga memperburuk kondisi psikologis dan 
memperkuat stigma yang diterima di dalam lapas. Dengan demikian, guilty 
feeling dapat menjadi faktor pendukung maupun penghambat dalam proses 
rehabilitasi, tergantung bagaimana perasaan tersebut dikelola. Oleh karena itu, 
diperlukan intervensi khusus berupa konseling psikologis, pendekatan emosional, 
dan pendampingan intensif agar guilty feeling dapat diarahkan menjadi energi 
positif untuk perubahan, bukan menjadi hambatan dalam pembinaan narapidana. 
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